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Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan dan menganalisis tiap permasalahan pokok,
yaitu: (1) latar belakang kehidupan RM Soerjo, (2) perjuangan RM Soerjo pada tahun 1938-1948,
dan (3) dampak perjuangan RM Soerjo

Penelitian ini disusun berdasarkan metode penelitian sejarah yang mencakup empat
tahapan yaitu heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi. Pendekatan yang dilakukan ialah
pendekatan sosial dan politik, sedangkan penulisannya bersifat deskriptif analitis.

Hasil penelitian ini adalah: 1. RM Soerjo adalah seorang pamong praja yang lahir dari
keluarga bangsawan. Sejak kecil beliau sudah bertekad menjadi seorang birokrat pemerintah yang
peduli terhadap rakyat serta mendahulukan kepentingan bersama; 2. Soerjo selalu bergerak dengan
cara diplomatis karena ia berusaha sekuat tenaga meminimalisir pertumpahan darah. Soerjo juga
selalu hadir dalam setiap perlawanan yang dilakukan rakyatnya. Walaupun merupakan pahlawan
diplomatis, beliau tetap siaga untuk membantu rakyatnya dalam berperang; 3. Sikap patriot yang
dibawa Soerjo sampai mati tetap membekas di hati masyarakat. Bahkan nilai perjuangannya tetap

diturunkan ke pemuda bangsa hingga saat ini.
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The purpose of this research is to describe and analyze each of the main problems, namely:
(1) RM Soerjo’s backgrounds; (2) RM Soerjo’s fight between 1938-1948; (3) The impact of RM
Soerjo’s fight.

The research is conducted based on historical research method which includes four stages,
namely, heuristics, verification, interpretation, and historiography. The approach used is a social
and political approach. Meanwhile, the writing is descriptive analytical.

The results of this study are: 1. RM Soerjo was a civil service who was born from a noble
Sfamily. Since his young age, he was determined to become a government bureaucrat who cared
about civilians and prioritized people s wellfare; 2. RM Soerjo always fought with his diplomatic
skills because he did not want any blood spilled from the army and his people. As a diplomatic
hero, he did not leave his people behind; 3. RM Soejo’s patriotism left imprints to his people. To

date people still carry and bring down his spirit to the young generation.
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